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MOTTO 

 

 فإَنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا إنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

 

“Only you can change your lift. Nobody else can do it for you” 

 

“Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin hanya bagian success stories nya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri 

meskipun tidak akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan 

sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. Apapun yang terjadi, 

pulanglah sebagai sarjana” 
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KATA PENGANTAR 

 ُِ ص١ِْ ِٓ اٌشَّ َّ صْ ُِ اللهِ اٌشَّ  ثسِْ

Puji syukur ke hadirat Allah SWT. Atas segala limpahan rahmat, karunia 

dan hidayah-Nya yang tak terhingga sehingga dengan izin-Nya pula skripsi yang 

berjudul “Pengamalan Hadis Tentang Pantang Larang Pada Masyarakat Desa 

Pulau Terap, Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar (Kajian Living Hadis)” dapat 

diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam Semoga senantiasa tercurahkan 

kepada junjungan kita yakninya Baginda Nabi Muhammad SAW. yang telah 

menjadi suri tauladan bagi umat manusia sepanjang masa, mudah-mudahan 

mendapat syafaat dari beliau di akhir kelak.  

Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana 

Agma pada Fakultas Ushuluddin di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Raiu, penulis berusaha secara maksimal dan sebaik mungkin untuk menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Penulis berharap skripsi ini dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan bagi para pembacanya. 

Skripsi ini merupakan hasil dari perjalanan ilmiah selama beberapa waktu 

yang tidak terlepas dari dukungan, bimbingan dan do‟a dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu, dengan kerendahan hati penulis mengucapkan terimakasih yang 

sebesar-besarnya : 

1. Kepada kedua orang tua penulis yang mulia dan tercinta yaitu Ibunda 

Helmayanti dan Masri yang telah memberi dukungan dan doa yang luar biasa 

selama penulis menimba ilmu di universitas ini. Mudah-mudahan penulis 

mampu membanggakan kedua orang tua dan menjadi anak yang senantiasa 

berbakti dan berguna serta mewujudkan mimpi ibu dan ayah.  
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2. Kepada Kakak kandung penulis Arpawan Azura, abang kandung penulis Jefri, 

dan abang ipar penulis Andika Putra yang sudah banyak membantu penulis 

dalam hal pendidikan, begitu juga untuk keluarga besar penulis tersayang yaitu 

Kakek penulis yang Bernama Abdul Aziz, dan nenek penulis bernama  Rosida. 

Dan penulis ucapkan terima kasih kepada kakak sepupu penulis Heni Sabrina 

Ayunani.  

3. Kepada Rektor UIN SUSKA Riau, Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, S.E, M.Si, 

A.K, CA. beserta jajarannya di Rektorat, yang telah memberikan penulis 

kesempatan untuk menimba ilmu pengetahuan di Universitas ini.  

4. Kepada Dekan Fakultas Ushuluddin Dr. H. Jamaluddin, M.Us, Wakil Dekan I 

Dr. Rina Rehayati, M.Ag., Wakil Dekan II Dr. Afrizar Nur, S.Th.I, MIS., dan 

Wakil Dekan III Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M.Ag. yang telah memfasilitasi 

dan membimbing penulis selama menempuh pendidikan sampai menyelesaikan 

skripsi di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

5. Kepada Ayahanda Dr. Adynata, M.Ag, selaku ketua prodi Ilmu Hadis dan 

selaku dosen Pembimbing Akademik Penulis yang memberikan kemudahan, 

memberikan arahan, bimbingan dan pembelajaran yang berharga kepada 

penulis.  

6. Kepada Ayahanda Dr. Adynata, M.Ag , dan ayahanda Usman, M. Ag, selaku 

dosen pembimbing skripsi penulis yang banyak memberikan arahan dan 

bimbingan dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Segenap dosen dan 

karyawan di Fakultas Ushuluddin yang penuh keikhlasan dan kerendahan hati 
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dalam pengabdiannya telah banyak memberikan pengetahun dan pelayanan 

baik akademik maupun administratif, sehingga kami dapat menyelesaikan 

skripsi ini.  

7. Kepada Kepala Desa Pulau Terap bapak Defri Yunendra S. Si dan segenap 

pegawai yang telah mengizinkan penulis melakukan penelitian di desa pulau 

terap dan juga telah memberikan penulis kemudahan serta fasilitas sehingga 

penelitian ini bisa penulis selesaikan. 

8. Kepada teman, Sahabat, sekaligus rekan penulis yang selalu mendukung dan 

memberikan semangat dalam pengerjaan skripsi ini yaitu Raju Affrezi, penulis 

ucapkan terima kasih telah menemani penulis sejauh ini yaitu dari awal 

penulisan proposal sampai ke tahap penulisan skripsi.  

9. Kemudian penulis ucapkan terimakasih kepada sahabat dan teman terbaik 

penulis Wanti Nur „Afwa Seina, Aisyah Wulandari, Misbah Hayati, Afwan 

Fadila, Nurul Afina, Desri Mulyani, Aliywazza Rahma Putri yang selalu 

menemani dan mendukung penulis selama penulisan skripsi ini dan selama 

perkuliahan, sahabat yang selalu menemani kala suka maupun duka dan telah 

menganggap penulis sebagai saudara walaupun tak sedarah.  

10. Selanjutnya penulis ucapkan terimakasih kepada teman-teman KKN Desa 

Bantan Tua, Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis seperjuangan yang 

selalu menjadi tempat cerita yang baik bagi penulis. Semoga di lain waktu kita 

bisa berkumpul lagi. 

11. Kemudian teman-teman mahasiswa Ilmu Hadis angkatan 2021 kelas A-C, 

terkhusus teman-teman Ilmu Hadis kelas A serta kepada semua pihak 
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12. Dan yang terakhir, kepada penulis sendiri Wildani Arfan. Terima kasih sudah 

bertahan sejauh ini. Terima kasih tetap memilih berusaha dan merayakan diri 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ؽ A ا

 Zh ظ B ة

 „ ع T د

 Gh ؽ Ts ث

 F ف J د

 Q ق H س

 K ن Kh ط

 L ي D د

 Dz َ M ر

 R ْ N س

 Z ٚ W ص

 S ٖ H ط

 „ ء Sy ش

 Sh ٞ Y ص

   DI ع
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B. Vokal, Panjang dan Diftong. 

 Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

 Khusus untuk bacaan ya” nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “I”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya” nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya” setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. 

C. Ta’Marbuthah(ة) 

 Ta‟ marbūthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbūthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya اٌشسبٌخ ٌٍّذسسخ menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengahtengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  ٍ٘لا

 .menjadi fi rahmatillah  سصّخ فٟ

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  

 Kata sandang berupa “al” (اي) ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal 

kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini: 

1. Al-Imam al-bukhariy mengatakan.... 

2. Al-Bukhary dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan .... 

3. Masya”Allah ka”na wa ma‟lam yasya‟lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Pengamalan Hadis tentang Pantang Larang pada 

Masyarakat Desa Pulau Terap Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar (Kajian 

Living Hadis)”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena masyarakat yang 

masih memegang teguh pantang larang sebagai bagian dari adat dan tradisi, 

meskipun sebagian mengandung unsur takhayul yang bertentangan dengan ajaran 

Islam. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana bentuk 

pengamalan masyarakat terhadap pantang larang? dan (2) Bagaimana pengamalan 

pantang larang tersebut ditinjau dari hadis? Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui praktik pantang larang yang masih hidup di masyarakat serta 

bagaimana pengamalannya dengan hadis. Penelitian ini menggunakan jenis 

kualitatif dengan pendekatan lapangan (field research), dan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Isi dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa masyarakat masih mengamalkan beberapa pantang larang, 

seperti pantang menyisakan makanan nantik rezekinya dan lain-lain sebagainya. 

Masyarakat percaya bahwa pelanggaran terhadap pantang larang akan membawa 

musibah. Dalam hadis Nabi Muhammad SAW. Kepercayaan yang tidak berdasar 

syariat, terutama yang bersifat takhayul dapat merusak kemurnian akidah. Oleh 

karena itu, perlu adanya edukasi agar masyarakat dapat membedakan antara nilai 

budaya yang dapat dilestarikan dan yang harus ditinggalkan karena tidak sesuai 

dengan ajaran Islam. 

 

Kata Kunci: Pantang Larang, Hadis, Living Hadis, Tradisi, Masyarakat Desa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu bangsa yang memiliki banyak 

aneka ragam budaya peninggalan nenek moyang yang sampai sekarang 

masih dilaksanakan dalam kelompok masyarakat adat dan menjadi 

kekayaan nasional. Kelompok masyarakat adat sangat mempercayai 

kebenaran nilai-nilai lokal untuk dijadikan pegangan hidup dalam 

menjalani kehidupan di masyarakat secara turun-temurun ditelaah secara 

mendalam tentang budaya yang ada di masyarakat, maka akan ditemukan 

nilai pendidikan karakter.
1
 

Banyak hal yang beredar dalam masyarakat terkait dengan 

kepercayaan nenek moyang yang belum dapat dibuktikan secara ilmiah. 

Salah satunya pantang larang, pantang atau pantangan dapat dikatakan 

sebagai sejumlah ketentuan yang sedapat mungkin dipatuhi oleh 

masyarakat. Oleh karena itu, masyarakat harus berpantang untuk tidak 

melakukan hal tersebut karena ketentuan tersebut sebagian besar berisi 

larangan. Yaitu larangan untuk tidak melanggar atau melakukan sesuatu.
2
 

Pantang larang termasuk takhayul karena masyarakat percaya jika 

melanggar pantangan akan mendapat bala. Akan tetapi, sejatinya pantang 

larang bermanfaat dalam kehidupan masyarakat. Masyarakat Desa Pulau 

Terap percaya, pantang larang merupakan salah satu sarana pendidikan 

masyarakat zaman dulu. Umumnya, pantangan dalam pantang larang 

merupakan hal yang tidak baik untuk dilakukan baik dari segi etika, norma 

bahkan agama. Contohnya pantang menyisakan makanan, nantik 

rezekinya berkurang. Pantangan ini mengajarkan untuk selalu 

menghabiskan apa yang kita makan tanpa menyisakannya sedikitpun, 

karena pantangan tersebut berpengaruh kepada rezeki. 

                                                           
1
 Yuliananingsih, “Pelaksanaan pendidikan karakter di Program Studi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan IKIP PGRI Pontianak” Jurnal Pendidikan Vol.13 No.2 Tahun 

2015, hlm.239. 
2
 Taslim F dan Junaidi Syam, Trombo Rokan, Buku Besar Alam Manusia dan Budaya 

Melayu Rokan, (Pekanbaru: Yayasan Grasibumy, 2007), hlm. 664. 

1 
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Tradisi pantang larang di Desa Pulau Terap memiliki akar budaya 

yang kuat, tetapi sebagian besar bercampur dengan unsur takhayul yang 

bertentangan dengan ajaran islam. Dalam islam, takhayul dianggap 

sebagai bentuk kepercayaan. Yang dapat merusak kemurnian akidah dan 

berpotensi menjerumuskan umat dalam kesyirikan. Percaya kepada 

pantang larang dan tidak mau melanggar karena takut akan tertimpa 

musibah sesungguhnya termasuk hal yang dilarang dari segi agama. 

Seperti yang disampaikan pada hadist di bawah ini. 

ِ بنِْ  ِ بْنِ عَبْدِ اللََّّ هْرِيِّ عَنْ عَبْدِ اللََّّ ثنَاَ مَعْمَرٌ عَنِ الزُّ اقِ قاَلَ حَدَّ زَّ ثنَاَ عَبْدُ الرَّ عُتْبَةَ عَنِ ابنِْ قاَلَ حَدَّ

 َ ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ ِ صَلََّّ اللََّّ عْتُ رَسُولَ اللََّّ َّامَةَ قاَلَ سََِ عْبِ بنِْ جَث ِ وَلِرَسُولِِ عَبَّاسٍ عَنِ الصَّ لََّ لِلََّّ
ِ
يقَُولُ لََ حَِِى ا  

Artinya: “Ahmad bin Hanbal radhiallahu'anhu berkata, telah 

menceritakan kepada kami Abdurrazzaq berkata, telah menceritakan 

kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Abdullah bin Abdullah bin 'Utbah 

dari Ibnu 'Abbas dari Ash Sha'b bin Jatsamah berkata, Aku mendengar 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Tidak ada hima (larangan-larangan yang tidak 

boleh bagi seorang muslim melangarnya) kecuali hima yang ditetapkan 

Allah dan rasul-Nya." (H.R Ahmad No.15827)
3
 

Dari hadis diatas dijelaskan bahwa satu-satunya larangan yang 

wajib dipatuhi oleh seorang muslim hanyalah larangan yang bersumber 

dari Allah SWT dan Rasul-Nya, yaitu yang terdapat dalam Al-Qur‟an dan 

Hadis. Dalam ajaran islam, hanyalah Allah SWT dan Rasul-Nya yang 

memiliki wewenang untuk menentukan batasan-batasan hukum, seperti 

apa yang halal dan haram, atau apa yang boleh dan tidak boleh dilakukakn. 

Oleh karena itu, segala bentuk larangan atau aturan yang tidak memiliki 

dasar dari wahyu, baik dari tradisi, kebiasaan masyarakat, ataupun perintah 

manusia semata tidak termasuk dalam larangan yang bersifat syar‟i. 

Oleh karena itu, penulis merasa perlu melakukan kajian terhadap 

fenomena pengamalan pantang larang dalam kehidupan masyarakat, 

khususnya dalam hubungannya dengan hadis Nabi Muhammad SAW. 

                                                           
3
 Ensiklopedia Hadis. 
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Melalui pendekatan living hadis, penelitian ini diharapkan mampu 

menjelaskan bagaimana masyarakat Desa Pulau Terap memahami dan 

mengamalkan hadis dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

kepercayaan terhadap pantang larang. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan keilmuan dalam menjelaskan hubungan antara 

budaya lokal dan ajaran Islam. Untuk itu penulis ingin meneliti lebih 

mendalam lagi dan dalam hal ini penulis mengangkat judul dengan tema 

“Pengamalan Hadis Tentang Pantang Larang Pada Masyarakat Desa 

Pulau Terap Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar (Kajian Living 

Hadis) 

B. Penegasan Istilah 

Guna mempermudah pembaca memahami penelitian tentang 

“Pengamalan Hadis Pantang Larang Pada Masyarakat Desa Pulau Terap, 

Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar, (Kajian Living Hadis)”, maka 

peneliti perlu memberikan penegasan dan penjelasan terkait istilah-istilah 

yang digunakan dalam judul penelitian ini. 

1. Pantang Larang 

Pantang larang juga merupakan pantangan dan larangan bagi setiap 

orang untuk melakukan sesuatu yang bisa saja dapat menimbulkan hal-

hal yang tidak baik bukan saja terhadap dirinya sendiri, tetapi dapat 

pula merembes ke orang lain. Dengan demikian, ungkapan pantang 

larang berarti merupakan kelompok kata atau gabungan kata yang 

menyatakan makna khusus sebagai pantangan dan larangan bersifat 

sacral bagi setiap orang untuk melakukan sesatu yang tabu.
4
 

2. Masyarakat  

Kata Masyarakat adalah sekelompok manusia dalam kapasitas 

Bersama yang mempunyai satu kesatuan sosial yang kuat. Ada 

kesatuan kecil, seperti sepasang suami istri, keluarga, dua sahabat, dan 

sekelompok, ada kesatuan lebih besar seperti organisasi. Masyarakat 

                                                           
4
 Effendy, Buku Saku Budaya Melayu yang Mengandung Nilai Ejekan dan Pantangan 

Terhadap orang Melayu (Pekanbaru: Unri Press, 2023), hlm. 37. 
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desa adalah sekelompok orang atau terdiri dari beberapa anggota 

keluarga tinggal di wilayah yang jauh dari keramaian kota. masyarakat 

tidak dapat memisahkan diri dengan keunyian alam, sulit dipengaruhi 

dan menerima perubahan.
5
 

3. Living Hadis 

Living Hadis terdiri dari dua kata yakni living dan hadis. Living 

secara etimologi berasal dari bahasa inggris yang memiliki dua makna, 

yakni “yang hidup” dan “menghidupkan”. Sehingga terdapat dua tema 

yang mungkin ada, yakni the living hadis yang artinya hadis yang 

hidup dan living the hadis yang bermakna menghidupkan hadis.
6
 

Sedangkan Hadis adalah Hadis adalah segala sesuatu yang 

disandarkan kepada Rasulullah SAW. Baik dari segi ucapan, 

perbuatan, ketetapan, dan sifat beliau.
7
 Jadi living hadis menurut 

Saifuddin Zuhry Qudsy suatu bentuk kajian atas fenomena praktek, 

tradisi, ritual, perilaku yang hidup dimasyarakat yang memiliki 

landasan di dalam hadis Nabi Muhammad Saw.
8
 

C. Identifikasi Masalah 

1. Adanya resistensi terhadap perubahan tradisi. 

2. Dampak sosial dari pelanggaran pantang larang. 

3. Kekhawatiran akan risiko jika tidak mengindahkan pantang larang. 

4. Perbedaan pandangan antara generasi tua dan muda. 

5. Keraguan masyarakat terhadap kebenaran pantang larang. 

6. Kurangnya pemahaman terhadap hadis tentang takhayul. 

7. Minimnya pendekatan edukatif dari tokoh agama. 

 

                                                           
5
 Syahrizal, Menelusuri Karakteristik Masyarakat Desa (Banda Aceh: Yayasan Pena  

Divisi Penerbitan, 2005), hlm. 3. 
6
 Ahmad “Ubaydi Habillah, Ilmu Living Qur‟an Hadits: Ontologi, Epistimologi, dan 

Aksiologi” (Tangerang Selatan: Darus-Sunnah, 2019), hlm. 20. 
7
 Mahmud Thahan, Ilmu Hadis Praktis, Terj. Abu Fuad (Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 

2010), hlm. 13. 
8
 Fadhilah Iffah, “Living Hadis Dalam Konsep Pemahaman Hadis”. Jurnal Riset Dan 

Publikasi Mahasiswa, 2021, hlm. 6. 
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D. Batasan Masalah 

Dikarenakan luasnya permasalahan yang dapat diidentifikasi, maka 

penelitian ini perlu dibatasi. Oleh karena itu, Penulis membatasi masalah 

pada pada penelitian ini hanya sebanyak tiga contoh pantang larang yang 

biasa dipercaya oleh masyarakat desa pulau terap serta dikaitakan dengan 

pengamalan dalam hadis.  

E. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengamalan masyarakat terhadap pantang larang? 

2. bagaimana pengamalan pantang larang dalam hadis? 

F. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengamalan masyarakat terhadap 

pantang larang.  

2. Untuk mengetahui bagaimana pengamalan pantang larang dalam hadis. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis, sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai ilmu pengetahuan 

di bidang agama dan dapat memperkaya pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai hubungan 

antara hadis dan kepercayaan lokal (pantang larang). Dan 

diharapkan dapat dipahami oleh yang membacanya, untuk 

menambah wawasan tentang pantang larang. 

b) Bagi Masyarakat 

Memberikan pemahaman kepada masyarakat Desa Pulau 

Terap mengenai posisi pantang larang dalam pandangan hadis, 

sehingga dapat memilah antara budaya yang dapat dilestarikan dan 

yang harus ditinggalkan karena bertentangan dengan ajaran Islam. 
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H. Sistematika Penulisan 

Penelitian ilmiah yang baik membutuhkan pendekatan sistematis 

untuk memandu alur diskusi secara sistematis dan mendorong diskusi dan 

pemahaman. Hal ini membuat penelitian ilmiah lebih mudah dipahami dan 

lebih jelas. Meringkas isi penelitian berdasarkan pembahasan yang 

sistematis, maka dituliskan sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan, dalam bab ini dijelaskan tentang Latar Belakang 

Masalah, Penegasan Istilah, Identifikasi Masalah, Batasan 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan.  

BAB II: Landasan Teori dan Tinjauan Kepustakaan. Membahas tentang 

berbagai teori yang menjadi landasan teori, yaitu membahas 

tentang pantang larang, living hadis dan adat. Kemudian tinjauan 

kepustakaan yang berisi kajian penelitian terdahulu yang terkait 

dengan penelitian saat ini. 

BAB III: Metode Penelitian, dalam bab ini di jelaskan tentang Jenis 

Penelitian, Sumber Data Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, 

Informan Penelitian, Kebasahan Data, Teknik Penelitian Data, 

dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV: Merupakan hasil penelitian, pembahasan dan analisa penulis. 

Pada bab ini, penulis membagi bab ini menjadi beberapa sub-bab. 

Pada sub-bab pertama membahas gambaran umum desa pulau 

terap, sub-bab kedua membahas tentang pantang larang menurut 

masyarakat desa pulau terap, dan sub-bab ketiga membahas 

bagaimana pandangan pantang larang dalam hadis. 

BAB V: Merupakan bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran-saran. 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pantang Larang 

a) Pengertian Pantang Larang 

Istilah pantang larang berasal dari dua kata, yaitu pantang 

dan larang. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pantang berarti 

hal atau perbuatan yang terlarang menurut kepercayaan atau adat.
9
 

Sedangkan larang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

perintah untuk tidak melakukan sesuatu, dan tidak diperbolehkan 

untuk berbuat sesuatu.
10

 

Pantang larang merupakan media komunikasi masyarakat 

yang terpelihara sampai sekarang dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari dan sudah menjadi tradisi di masyarakat dalam 

menyampaikan larangan yang tidak boleh dilakukan dengan 

menggunakan bahasa yang memiliki arti larangan terhadap sesuatu. 

Masyarakat zaman dulu percaya jika pantang larang yang ada 

dalam masyarakat langgar, maka akan menimbulkan kesialan atau 

sesuatu yang buruk akan terjadi kepada yang melanggarnya.
11

 

Menurut Marlina dalam bukunya Kearifan Lokal 

Masyarakat Melayu Riau, pantang larang merupakan bagian dari 

norma adat yang bertujuan menjaga keseimbangan sosial dan 

spiritual masyarakat.
12

 Soerjono Soekanto mengatakan bahwa 

pantang larang adalah norma sosial yang berisi larangan-larangan 

terhadap perbuatan tertentu, yang dianggap dapat mengganggu 

keseimbangan sosial atau hubungan manusia dengan kekuatan 

                                                           
9
 https://kbbi.web.id/pantang.html diakses pada tanggal 27 Mei 2025, jam 10.18 WIB. 

10
 https://kbbi.web.id/larang.html diakses pada tanggal 27 Mei 2025, jam 10.20 WIB. 

11
 Hamidy, Kamus Antropologi Dialek Melayu Rantau Kuantan Riau (Pekanbaru: Unri 

Press, UU 1995), hlm. 155. 
12

 Marlina, Kearifan Lokal Masyarakat Melayu Riau (Pekanbaru: Lentera Ilmu, 2017), 

hlm.45. 

7 
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supranatural.
13

 

Pantang larang dikenal istilah pamali. Ungkapan pantang 

larang yang disampaikan masyarakat tidak hanya untuk menakut-

nakuti, tetapi memiliki maksud dan tujuan yang ingin disampaikan 

sebagai hal yang terlarang menurut kepercayaan dan adat.
14

 

Pantang larang atau pamali tersebut memiliki makna larangan yang 

disampaikan oleh orang-orang terdahulu. Ungkapan lisan tersebut 

hadir secara turun temurun yang sering didengar dari orang tua 

seperti nenek, dan kakek. Dapat disimpulkan bahwa larangan-

larangan tersebut merupakan kearifan lokal.
15

 

Pantang larang dibagi menjadi 2 bentuk, yaitu pantang 

larang besar dan pantang larang ringan. Pantang larang besar 

adalah larangan adat yang memiliki nilai penting dan dianggap 

sakral dalam kehidupan masyarakat. Larangan ini biasanya 

berkaitan erat dengan kepercayaan, adat istiadat, serta nilai moral 

yang dijunjung tinggi. Pelanggaran terhadap pantang larang besar 

diyakini dapat menimbulkan akibat serius, seperti bencana, dan 

musibah besar. Sedangkan pantang larang ringan adalah larangan 

yang bersifat tidak terlalu berat, namun tetap dihormati sebagai 

bagian dari etika, sopan santun, dan kebiasaan turun-temurun 

dalam masyarakat. Jika dilanggar, umumnya hanya dianggap 

sebagai perilaku yang tidak pantas atau kurang sopan, dan tidak 

membawa akibat besar, tetapi tetap bisa dikasih teguran atau 

nasihat dari orang tua. 

 

 

                                                           
13

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 

hlm.127. 
14

 Syahrir dan Elvina, “Ungkapan Pantang Larang Masyarakat Melayu Belantik”, 

Journal Bahasa Dan Sastra Vol.7 No.2, hlm. 237. 
15

 sarmidi dan Gatot, “Keberadaan Wacana Pantang Larang Berlaras Gender Sebagai 

Tradisi Lisan, Fenomena Bahasa, Dan Sastra Lisan Di Indonesia”, Journal Inspirasi Pendidikan 

Vol.5 No.1, hlm. 553. 
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b) Fungsi Pantang Larang 

Pantang larang juga memiliki fungsi yang terdapat dalam 

ungkapan kepercayaan masyarakat atau pantang larang terhadap 

kehidupan masyarakat, yaitu: 

1) Sebagai penebal emosi keagamaan atau kepercayaan. 

Fungsi ini muncul karena manusia meyakini keberadaan 

makhluk-makhluk gaib yang menghuni lingkungan sekitarnya, 

berasal dari arwah orang yang telah meninggal, atau karena 

manusia merasa takut menghadapi krisis hidup, tidak mampu 

memahami fenomena-fenomena tertentu secara logis, percaya 

akan kekuatan supranatural di alam, merasakan ikatan 

emosional dalam komunitasnya, atau merasa menerima wahyu 

dari Tuhan. 

2) Sebagai sistem proyeksi khayalan suatu kolektif. 

Fungsi ini berperan sebagai wujud proyeksi imajinasi 

kolektif yang berasal dari halusinasi individu yang mengalami 

gangguan mental, lalu diwujudkan dalam bentuk makhluk-

makhluk gaib. 

3) Sebagai alat Pendidikan anak atau remaja. 

Di Indonesia, nasihat sering kali disampaikan melalui cerita 

takhayul. Misalnya, di kalangan masyarakat Melayu, untuk 

mendidik anak-anak agar tidak menyia-nyiakan makanan, 

terutama nasi, mereka diberi peringatan berupa kepercayaan 

rakyat yang menyatakan bahwa tidak menghabiskan makanan 

dapat menyebabkan berkurangnya rezeki di masa depan. 

4) Sebagai penjelasan yang diterima akal atau suatu cerita terhadap 

gejala alam. 

Fungsi ini juga dapat menjadi bentuk penjelasan yang 

masuk akal bagi masyarakat terhadap fenomena alam yang sulit 

dipahami dan menimbulkan ketakutan, sehingga mereka dapat 

mencari cara untuk mengatasinya. Contohnya, di Bali, gerhana 
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bulan dijelaskan sebagai peristiwa di mana Dewi Bulan sedang 

dimakan oleh Kala Rahu. Untuk menyelamatkannya, 

masyarakat pedesaan akan membuat keributan dengan memukul 

kentongan atau kaleng agar makhluk itu kaget dan melepaskan 

Dewi Bulan. Usaha ini dianggap berhasil karena gerhana selalu 

berakhir. 

5) Menghibur orang yang sedang terkena musibah. 

Fungsi terakhir yang dibahas di sini adalah sebagai bentuk 

hiburan bagi orang yang sedang mengalami musibah. 

Contohnya, di kalangan masyarakat Betawi keturunan 

Tionghoa, jika seseorang kehilangan barang karena dicuri, 

mereka akan menghibur diri dengan mempercayai bahwa 

pencuri tersebut sekaligus membawa pergi nasib buruk mereka. 

Mereka akan saling menguatkan dengan berkata: "Tidak apa-

apa, buang sial."
16

 

c) Jenis-Jenis Pantang Larang 

Menurut Hand pantang larang atau ungkapan kepercayaan 

rakyat di sekitar lingkungan hidup manusia terbagi dalam tujuh 

jenis, yaitu: 

1) Lahir masa bayi dan masa kanak-kanak. 

2) tubuh manusia dan obat-obatan rakyat. 

3) rumah dan pekerjaan rumah tangga. 

4) mata pencaharian dan hubungan sosial. 

5) perjalanan dan perhubungan. 

6) cinta pacaran dan menikah. 

7) kematian dan adat pemakaman.
17

 

 

                                                           
16

 James Danandjaja, Ilmu Gosip, Dongeng, dan Lain-lain (Jakarta: Pustaka Utama 

Grafitti, 1984), hlm. 169. 
17

 James Danandjaya, Folklor Indonesia Ilmu Gosip, Dongeng, dan Lain-lain, (Jakarta: 

Pustaka Utama Grafitti, 1991), hlm. 155-156. 
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Dari tujuh jenis pantang larang diatas terdapat 15 contoh 

pantang larang yang ada di desa pulau terap dan pantang larang 

tersebut masih dipercayai oleh masyarakat setempat, sebagai 

berikut: 

1) Pantang menyisakan makanan, nantik rezekinya berkurang. 

2) Pantang meminta kembali barang yang telah diberikan, nantik 

akan mempercepat kematian orang tua. 

3) Pantang keluar rumah di waktu senja, nantik diculik makhluk 

halus. 

4) Pantang duduk membelakangi pintu, nantik dapat jodoh yang 

jauh. 

5) Pantang potong kuku malam hari, nantik pendek umur. 

6) Pantang mencicipi sambal dalam kuali, nantik wajahnya tidak 

bagus saat menikah. 

7) Pantang masak keasinan, tanda akan mau menikah lagi. 

8) Pantang mandikan kucing di dalam rumah, nantik turun hujan 

deras. 

9) Pantang menggunakan payung di dalam rumah saat hujan, 

nantik kesambar petir. 

10) Pantang mengintip orang mandi, nantik mata bintitan. 

11) Pantang bersiul di dalam rumah, nantik ular bisa masuk 

kerumah. 

12) Pantang anak-anak membaca di waktu magrib, nantik matanya 

rabun. 

13) Pantang pesta turun naik, nantik salah satu dari pengantin ada 

yang mendapatkan musibah. 

14) Pantang membunuh binatang bagi calon ayah, nantik anaknya 

akan terlahir cacat. 

15) Pantang orang hamil membelitkan kain panjang di leher, nantik 

anaknya terlilit tali pusar. 
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2. Living Hadis 

a) Pengertian Living Hadis 

Living Hadis merupakan sebuah pendekatan baru dalam 

kajian hadis yang bertujuan menggali nilai-nilai yang hidup dan 

berkembang dalam masyarakat berdasarkan ajaran hadis. Istilah 

Living Hadis terdiri dari dua kata, yaitu living dan hadis. Secara 

etimologis, living berasal dari bahasa Inggris yang memiliki dua 

makna: "yang hidup" dan "menghidupkan". Oleh karena itu, 

terdapat dua kemungkinan tema dalam pendekatan ini, yaitu the 

living hadis, yang berarti hadis yang hidup dalam praktik 

masyarakat, dan living the hadis, yang berarti upaya menghidupkan 

ajaran hadis dalam kehidupan nyata.
18

 

Menurut Sahiron Syamsuddin, konsep Living Hadis 

merujuk pada sunnah Nabi yang ditafsirkan secara fleksibel oleh 

para ulama, penguasa, dan hakim, disesuaikan dengan kondisi dan 

kebutuhan zaman. Dengan demikian, hadis dapat diwujudkan 

dalam bentuk verbal atau tindakan yang relevan dengan situasi 

suatu wilayah, terutama ketika muncul persoalan baru yang belum 

diatur oleh hukum yang ada. Penafsiran hadis ini diperbolehkan 

selama tidak mengubah makna inti dari hadis tersebut, serta tetap 

memperhatikan aspek kemaslahatan dan kemudharatan agar 

keputusan yang diambil memberikan manfaat yang lebih besar.
19

 

Living haldis tela lh berkembalng pesalt dallalm kalnca lh 

keilmualn Islalm daln menjaldi sebualh disiplin formall. Sehingga l 

dallalm menyikalpi hall ini, palra l palkalr haldis memiliki pendalpalt ya lng 

berbeda l dallalm merumuskaln defenisi living haldis. Menurut 

Salifuddin Zuhry Qudsy, living haldis alda llalh sualtu bentuk kaljialn 

                                                           
18

Dicky Alvian, Pemahaman Jamaah Masjid Amal Maghfirah Terhadap Hadis-Hadis 

Keutamaan Menuntut Ilmu (Kajian Living Hadis), diakses dari 

http://repository.uinsuska.ac.id/72376/, pada tanggal 28 Mei 2025, jam 17.56 WIB. 
19

 Fa ldhila lh Iffa lh, “Living Ha ldis Da lla lm Konsep Pema lha lma ln Ha ldis”. Jurna ll Riset Da ln 

Publikalsi Ma lha lsiswa l, 2021. 
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altals fenomenal pralktek, traldisi, rituall, perilalku ya lng hidup 

dimalsya lralkalt yalng memiliki lalndalsalnnyal di haldis Nalbi.
20

 

Jaldi penulis dalpalt menyimpulkaln balhwal living ha ldis 

merupalka ln sualtu konsep ya lng merujuk paldal calral memalhalmi, 

menalfsirka ln, daln meneralpkaln alja lraln Islalm ya lng bersumber dalri 

haldis Nalbi Salw. dallalm kehidupaln sehalri-halri ya lng sena lntialsa l 

mengallalmi perubalhaln. Istilalh ini menyoroti pentingnya l 

menghalyalti daln mengalmallkaln aljalraln Isla lm secalral kontekstuall, 

dengaln memperhaltikaln dinalmikal sosiall, budalyal, da ln 

perkembalngaln teknologi di tengalh perubalhaln zalmaln. 

b) Bentuk-Bentuk Living Haldis 

Living haldis terdiri da lri tigal bentuk, ya litu traldisi tulisaln, 

traldisi lisaln, daln traldisi pralktik. Pertalmal, traldisi tulisaln memiliki 

peraln penting dallalm perkembalngaln konsep living haldis. Tulisaln-

tulisaln ini tidalk sekedalr menjaldi informalsi yalng ditalmpilkaln di 

berbalgali tempalt straltegis seperti bus, malsjid, daln pesalntren, 

melalinkaln jugal menjaldi balgialn dalri keka lyala ln budalyal Indonesial 

ya lng bersumber dalri haldis Nalbi Muhalmmald salw daln terseba lr di 

tempalt-tempalt tersebut. 

Kedual, traldisi lisaln yalng menjaldi fokus utalmal kaljialn 

penulis, muncul bersalma laln denga ln pelalksalnalaln aljalraln Islalm oleh 

umalt Muslim. Contohnyal terlihalt dallalm balcalaln sallalt Subuh palda l 

halri Jumalt. Di lingkungaln pesa lntren ya lng dialsuh oleh kiali yalng 

halfall all-Qur‟aln, sallalt Subuh paldal halri tersebut bialsalnyal lebih 

palnjalng kalrenal diserta li pembalca laln dual suralh palnjalng, ya litu Ha l 

Mim all-Saljdalh daln a ll-Insaln. 

Ketigal, traldisi pralktik merupalkaln model ya lng umum 

dijumpali di kallalngaln umalt Islalm. Sallalh saltu contohnya l aldallalh 

perbeda laln walktu sallalt di malsya lralkalt Lombok, Nusal Tenggalra l 

Balralt, ya lng mengenall sistem wetu telu daln wetu limo. Paldalhall, 

                                                           
20

 Ibid. 
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dallalm haldis Nalbi Muha lmmald salw, pelalksalnalaln sallalt dicontohkaln 

sebalnyalk limal walktu. Pralktik tersebut, kalrenal dijallalnkaln oleh 

malsya lra lkalt, termalsuk dallalm ka ltegori living haldis berbalsis 

pralktik.
21

 

c) Pendekaltaln Dallalm Living Haldis. 

Dallalm sebualh living haldis terdalpalt beberalpal pendekalta ln 

ya lng dalpa lt dipalkali da llalm kaljialn living haldis, dialntalralnya l aldallalh: 

1) Fenomenologi 

Menurut Hegel fenomenologi alda llalh sebalgali bentuk 

pengetalhua ln yalng muncul altalu haldir dallalm kesaldalraln. Selalin 

itu, fenomenologi jugal dalpalt dipa lhalmi sebalgali kaljialn ilmialh 

ya lng menggalmbalrkaln alpal ya lng dilihalt, diralsalkaln, daln disaldalri 

seseoralng secalral lalngsung dallalm pengallalmaln da ln kesaldalralnnya l 

ya lng segeral. Fokus paldal proses penggalmbalra ln ini mengalra lhkaln 

kital untuk mengungkalp "kesaldalraln fenomenall" yalitu kesaldalra ln 

ya lng berkalitaln dengaln pengallalmaln fenomenal melallui 

pendekalta ln ilmialh daln filosofis, yalng palda l alkhirnya l mengalralh 

paldal pencalpalialn "pengetalhualn mutlalk tentalng ya lng mutlalk".
22

 

2) Studi Nalraltif 

Penelitialn nalraltif merupalkaln sallalh saltu jenis desalin 

kuallitaltif yalng kha ls, di malnal nalralsi dipalhalmi sebalgali teks lisaln 

malupun tulisaln yalng menya lmpalikaln cerital tentalng sualtu 

peristiwal, tindalka ln, alta lu ralngka lialn kejaldialn ya lng tersusun 

secalral kronologis. Berdalsalrkaln definisi ini, dalpalt disimpulkaln 

balhwal studi nalraltif merujuk paldal bentuk penyalmpalialn berupa l 

nalralsi altalu deskripsi ya lng disalmpalikaln secalral lisaln malupun 

tertulis, dengaln urutaln ya lng runtut sesuali kronologi kejaldialn.
23

 

                                                           
21

 Muha lmma ld Khoiril ALnwa lr, Living Haldis, IALIN Goronta llo, 2015. 
22

 Heddy Shri ALhimsa l-Putra l, “FENOMENOLOGI ALGALMAL: PENDEKALTALN 

FENOMENOLOGI UNTUK MEMALHALMI ALGALMAL”. Wa llisongo: Jurna ll Penelitialn Sosiall 

Kea lga lma la ln, 2016. 
23

 Fa ldhila lh Iffa lh, “Living Ha ldis Da lla lm Konsep Pema lha lma ln Ha ldis”. Jurna ll Riset Da ln 

Publikalsi Ma lha lsiswa l, 2021. 
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3) Etnogralfi  

Etnogralfi beralsall dalri galbungaln kalta l ethno ya lng beralrti 

balngsal, daln gralphy ya lng beralrti menggalmbalrkaln alta lu 

menguralikaln. Oleh kalrenal itu, etnogralfi dipa lhalmi sebalgali upalya l 

untuk menjelalskaln budalyal a ltalu unsur-unsur budalyal tertentu. 

Etnogralfi merupalkaln sua ltu bentuk konstruksi pengetalhualn yalng 

mencalkup metode penelitialn, teori etnogralfi, sertal berbalga li 

bentuk deskripsi budalya l. Tujualn utalmal dalri etnogralfi alda llalh 

memberikaln galmbalra ln menyeluruh tentalng sualtu budalyal, 

mencalkup seluruh a lspeknya l, balik ya lng bersifalt fisik seperti 

alrtefalk budalyal (misallnya l alla lt, palkalialn, balngunaln), malupun 

ya lng tidalk berwujud seperti pengallalmaln, kepercalyala ln, normal, 

daln sistem nilali kelompok yalng menjaldi objek penelitialn. Ciri 

khals utalmal dalri pendekaltaln etnogralfi aldallalh pengguna laln uralia ln 

mendallalm altalu thick description.
24

 

4) Sosiologi pendekalta ln 

Teori konstruksi sosiall yalng dikemukalkaln oleh Berger da ln 

Luckmalnn sebenalrnya l memiliki kesetalralaln malknal dengaln 

konsep living Qur‟a ln daln living Haldis. Dallalm konteks ini, 

living Qur‟a ln daln living Ha ldis dipalhalmi sebalgali proses 

terwujudnyal a ll-Qur‟aln daln haldis dalla lm kehidupaln sehalri-halri, 

balik secalral salda lr malupun tidalk, malkal teori konstruksi sosiall 

ya lng menjelalskaln aldalnyal proses diallektis alntalral individu daln 

reallitals sosiall dalpalt dijaldikaln lalnda lsaln untuk memalhalmi 

balgalimalnal individu membentuk sekalligus dipenga lruhi oleh all-

Qur‟aln daln haldis dallalm pralktik kehidupaln sehalri-halrinyal.
25
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 Kiki Za lkia lh, “Penelitia ln Etnogra lfi Komunika lsi: Tipe Da ln Metode”. Media ltor: Jurna ll 

Komunika lsi, 2005. 
25

 Fa ldhila lh Iffa lh, “Living Ha ldis Da lla lm Konsep Pema lha lma ln Ha ldis”. Jurna ll Riset Da ln 
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3. ALdalt  

a) Pengertialn ALdalt 

Secalral etimologis "aldalt" merujuk paldal kebialsa laln altalu calra l 

ya lng dilalkukaln secalral berulalng hinggal menjaldi sualtu polal perilalku 

ya lng menetalp da ln dialkui oleh malsyalralkalt. Dengaln kaltal lalin, aldalt 

dalpalt dia lrtikaln sebalgali tindalkaln ya lng dilalkukaln terus-menerus 

sehingga l membentuk kebialsalaln yalng tetalp, dihormalti, daln 

dijaldikaln pedomaln dallalm kehidupaln berma lsya lralkalt. 

Dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, aldalt didefinisikaln 

sebalgali altura ln alta lu pralktik ya lng diikuti altalu dilalkukaln sejalk 

zalmaln dalhulu; perilalku yalng telalh menjaldi kebialsalaln; daln 

merupalka ln malnifestalsi dalri galgalsaln kebudalya laln yalng mencalkup 

nilali-nilali budalyal, normal, hukum, sertal a lturaln yalng salling 

terhubung membentuk sualtu sistem.
26

 

ALdalt merupalkaln konsep kebudalyalaln ya lng mencalkup nilali-

nilali budalya l, normal, kebialsalaln, lembalgal, daln hukum aldalt yalng 

bialsalnyal diteralpkaln di sualtu wilalya lh. Jikal aldalt ini tidalk diikuti, 

alkaln muncul kebingungaln ya lng dalpalt mengalkibaltkaln salnksi tida lk 

tertulis dalri malsyalralkalt setempalt terhaldalp individu yalng dialngga lp 

menyimpalng.
27

 

b) Fungsi ALdalt 

Traldisi di Pulalu Teralp memiliki sejumlalh peraln penting 

dallalm kehidupaln sehalri-halri, termalsuk menga ltur perilalku 

malsya lra lkalt, menjalgal keseimbalngaln lingkungaln, daln melestalrika ln 

budalyal. Selalin itu, tra ldisi juga l berkontribusi terhaldalp pengelolalaln 

sumber dalyal allalm, perlindungaln lingkungaln, sertal memberikaln 

identitals daln ralsal balnggal balgi komunitals setempalt. ALdalpun Fungsi 

aldalt secalral umum menca lkup bebera lpal alspek utalmal, yalitu: 

 

                                                           
26

 Depdikbud, Ka lmus Besa lr Ba lha lsa l Indonesia l, Pusta lka l Pela ljalr: Jalka lrta l, 2002, h llm. 56. 
27

 http://id.wikipedia l.org/wiki/ALda lt, dia lkses pa lda l ha lri ra lbu, ta lngga ll, 14 Mei 2025 pukul 

09.15 WIB. 
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1) Fungsi Sosiall 

Dallalm fungsi sosiall aldalt berfungsi sebalga li allalt pengaltur 

hubunga ln alnta lr a lnggotal malsya lra lkalt. ALdalt menetalpkaln norma l 

daln taltal kralmal dallalm kehidupaln sosiall, sehinggal menciptalkaln 

keteralturaln daln kehalrmonisaln dallalm malsya lralkalt. ALdalt jugal 

menjaldi salralnal dallalm menyelesalika ln konflik alntalr walrga l 

secalral musyalwalralh daln mufalkalt.
28

 

2) Fungsi Hukum 

Dallalm fungsi hukum aldalt bertindalk sebalgali hukum tidalk 

tertulis ya lng ditalalti oleh malsyalralka lt. ALdalt menga ltur salnksi 

balgi pelalngga lraln terhaldalp normal sosiall yalng berla lku, 

meskipun tidalk dallalm bentuk hukum formall negalral. ALdalt 

memiliki kekualtaln mengikalt kalrenal diwalriskaln seca lral turun-

temurun daln menjaldi ba lgialn dalri sistem nilali malsyalralkalt.
29

 

3) Fungsi Pendididkaln 

Dallalm fungsi pendididkaln aldalt jugal berfungsi sebalgali media l 

pendidikaln nilali-nilali budalyal kepaldal generalsi mudal. Melallui 

aldalt, generalsi mudal dialjalrkaln tentalng etikal, sopaln salntun, 

talnggung jalwalb sosia ll, daln jalti diri budalyal lokall merekal.
30

 

4) Fungsi Identitals Budalya l 

Dallalm fungsi identitals budalyal aldalt menjaldi simbol identitals 

sualtu komunitals altalu suku. Yalng dalpalt membedalkaln saltu 

kelompok malsya lralkalt dengaln ya lng lalinnya l, seka lligus 

memperkualt ralsal kebersalmala ln daln solidalritals di alntalra l 

alnggotal malsya lralkalt.
31
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 Koentja lra lningra lt, Penga lntalr Ilmu ALntropologi, (Jalka lrta l: Rineka l Cipta l, 2009), hlm. 
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 Soerjono Soeka lnto, Sosiologi Sualtu Pengalnta lr, (Ja lka lrta l: Ra ljalGra lfindo Persa lda l, 2006), 

hlm. 282. 
30
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5) Fungsi Religius daln Spirituallitals 

Dallalm ba lnyalk malsyalralkalt traldisionall, aldalt salngalt eralt 

kalitalnnyal dengaln sistem kepercalya laln. Upalcalral a ldalt sering kalli 

berkalitaln dengaln kepercalyala ln terhaldalp leluhur altalu kekualtaln 

ga lib sebalgali bentuk penghormaltaln daln halralpaln keselalmaltaln.
32

 

c) ALdalt Istialdalt di Kecalmaltaln Kuok 

Keca lmaltaln Kuok merupalkaln sallalh saltu wilalya lh ya lng kalya l 

alkaln walrisa ln budalya l daln aldalt istialdalt. ALdalpun beberalpal traldisi 

aldalt istialdalt yalng malsih dipertalhalnkaln salalt ini seperti: 

1) Suku Melalyu Balwi 

Persukualn Melalyu Balwi dipimpin oleh seoralng kepallal suku 

ya lng diberi gelalr Daltuok Singo, dengaln simbol paltung singa l 

ya lng melalmbalngkaln kekualtaln daln kecerdalsa ln. Gelalr Daltuok 

Singo diberikaln kalrenal nenek moyalng dalri persukualn Melalyu 

Balwi dikenall sebalgali sosok ya lng ta lngguh, kua lt, daln cerdals. 

Meskipun suku ini tergolong kecil, mereka l dalpalt mengualsali 

talnalh ulalya lt, menjaldi yalng pertalmal dallalm membukal lalhaln, 

daln mengualsali balnyalk talnalh ya lng memungkinkaln genera lsi 

penerus merekal memiliki halrtal talnalh. Oleh kalrenal itu, mereka l 

dijuluki Singo yalng mencerminkaln kekualtaln.
33

 

2) Talri Pesombalhaln 

talri palsombalhaln aldallalh Talrialn traldisi di kecalma ltaln kuok, 

kalbupalten Kalmpalr provinsi Rialu. Talrialn ini bialsalnya l 

ditalmpilkaln sebalgali bentuk penghormaltaln daln untuk 

menya lmbut talmu-talmu kehormaltaln. Talri Palsombalhaln juga l 

menjaldi sallalh saltu identitals budalyal malsyalralka lt Kecalmalta ln 

Kuok. 

 

                                                           
32

 Jalmes L. Pea lcock, The ALnthropologicall Lens: Ha lrsh Light, Soft Focus, (Ca lmbridge: 

Ca lmbridge University Press, 2001), hlm. 56. 
33
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3) Traldisi Malkaln Baldulalng 

Traldisi Malkaln Baldulalng aldallalh alcalral malkaln bersalmal ya lng 

diselenggalra lkaln oleh malsya lra lkalt di Kecalmaltaln Kuok, 

Kalbupalten Kalmpalr, Provinsi Rialu. Dallalm traldisi ini, 

sekelompok oralng berkumpul untuk menikmalti hidalngaln ya lng 

disaljikaln dalla lm saltu waldalh besalr. Hida lngaln yalng bialsalnya l 

disaljikaln mencalkup berbalgali malka lnaln khals daleralh, seperti 

nalsi, laluk-paluk, da ln salmball. Semual oralng ya lng haldir duduk 

bersalmal talnpal melihalt perbedalaln staltus sosiall, salmbil 

menikmalti malkalnaln dallalm sualsalnal ya lng penuh 

kebersa lmalaln.
34  

4) Balsialcuong 

Balsialcuong a ldallalh sallalh saltu calral menyalmpalikaln pikiraln, 

ide, daln nalsihalt secalral tidalk lalngsung melallui ga lyal balhalsa l 

ya lng indalh daln enalk didengalr. Dallalm traldisi salstral lisaln, 

bialsalnyal terdalpalt diallog alntalra l dual ora lng ninik malmalk ya lng 

disertali dengaln penggunalaln pepalta lh daln palntun ya lng salralt 

alkaln nilali-nilali serta l memperlihaltkaln keindalhaln berbalhalsal. 

Balsialcuong umumnya l digunalkaln dallalm berbalga li alcalral alda lt 

seperti pertunalnga ln, pernikalhaln, kenduri, hinggal penobaltaln 

ninik malmalk.
35

 

5) Menggelek Tobu 

Malnggelek tobu aldalla lh calral khusus dallalm mengha lsilkaln 

produk malnisaln yalng dikenall dengaln sebutaln nisaln. Proses 

pembualtalnnya l dilalkukaln secalral traldisionall daln diwalriskaln 

secalral turun-temurun. Hingga l kini, tidalk aldal perubalhaln dallalm 

                                                           
34

 Dwi Sa lrtika l. Cla ludya l Puteri,  dkk. "Traldisi Ma lka ln Ba ldula lng di Ruma lh Lontiok 

Keca lma lta ln Kuok Ka lbupa lten Ka lmpa lr Provinsi Ria lu", Jurnall Ba lha lsa l da ln Pendidikaln Vol. 5, No.1 

Talhun 2025, hlm. 93-94. 
35

 M Za linuddin. Dia lh, dkk. "Sa lstra l Lisa ln Mela lyu Ria lu: Bentuk, Fungsi da ln 

Keduduka lnnya l", Ta lhun 1986, hlm. 26-27. 
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proses tersebut; semualnyal malsih dilalkukaln secalral allalmi sesuali 

dengaln tra ldisi budalyal malsya lralkalt Desal Kuok.
36

 

6) Salndiwalral  

Salndiwalra l ini aldallalh pertunjukaln dralma l ya lng juga l 

menalmpilkaln unsur seni lalin seperti talri daln lalgu. Pertunjukaln 

ini dinikmalti bukaln halnya l oleh wa lrgal setempalt, tetalpi jugal 

menalrik perhaltialn tokoh malsya lralkalt daln palral wisaltalwaln. 

Pementalsaln Salndiwalral menggunalkaln balhalsal daleralh ya litu 

balhalsal Ocu. Paldal talhun 2000-2008 salndiwalral menggunalkaln 

allalt-allalt musik pukul seperti Callempong.  

Nalmun, dallalm beberalpal talhun teralkhir, terjaldi perubalhaln 

dallalm penggunalaln allalt musik pengiring Salndiwalral ALmall.  

Beberalpal pertunjuka ln mulali menga ldopsi allalt musik modern 

altalu elektronik untuk menyesualikaln dengaln perkembalngaln 

zalmaln daln seleral penonton ya lng lebih mudal.Denga ln aldalnya l 

palrtisipalsi dalri malsya lralkalt daln generalsi mudal inilalh yalng 

nalntinya l alkaln membualt traldisi budalyal da ln walrisaln budalya l 

tetalp terjalgal kelesta lrialnnya l.
37

 

7) Traldisi Malndi Ballimalu Kalsali 

Ballimalu Kalsali aldallalh traldisi yalng diwalriskaln oleh leluhur 

malsya lra lkalt Melalyu Rialu, khususnyal di wilalya lh Kalbupalten 

Kalmpalr, daln malsih dilestalrikaln hinggal kini. Traldisi ini 

merupalka ln upalcalra l alda lt yalng memiliki malknal khusus daln 

sifaltnya l salkrall balgi malsya lralkalt Melalyu Rialu sebalgali bentuk 

penya lmbutaln dalta lngnyal bulaln suci Ralmaldhaln. Bialsalnya l, 

upalcalral ini dilalkukaln saltu kalli, yalitu paldal halri menjelalng 

                                                           
36

 ALrifudin. Fa lnny Septya l, dkk. "Melesta lrika ln Tra ldisi Ma lnggelek Seba lga li Tra ldisi 
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37
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dimulalinyal pualsal, sebalgali wujud ralsal syukur daln kegembiralaln 

menya lmbut Ralmaldhaln sekalligus simbol untuk membersihkaln 

diri secalral lalhir daln baltin.  

Nalmal "Ballimalu Kalsali" beralsall dalri balhalsal Ocu (balhalsa l 

daleralh Kalmpa lr), ya lng beralrti malndi menggunalkaln limalu daln 

kalsali. Limalu merujuk paldal alir ya lng dicalmpur denga ln berbalgali 

jenis jeruk seperti jeruk purut, jeruk nipis, daln jeruk kalpals. 

Sementalral itu, kalsali merupalkaln ra lmualn khusus ya lng 

digunalkaln untuk melengkalpi prosesi Ballimalu Ka lsali.
38

 

8) Pulalng Dunsalnalk 

Pulalng Dunsalnalk merupalkaln sallalh saltu aldalt istialdalt yalng 

diperuntukkaln ba lgi pendaltalng ya lng hendalk menetalp da ln 

menikalh di Kena lgalrialn Kuok. Traldisi ini menca lkup pencalrialn 

sertal penetalpaln oralng tual alngkalt sebalga li tempalt bernalung 

(balindualk), disertali pelalksalnalaln upalca lral a ldalt yalng melibaltkaln 

Ninik Malmalk, Tuo Ka lmpung, sertal tokoh-tokoh aldalt la linnya l. 

Tujualn dalri traldisi ini aldallalh untuk menjalgal daln melindungi 

halk sertal keduduka ln aldalt pendaltalng dallalm kehidupaln 

malsya lra lkalt aldalt setempa lt.
39

 

9) Rumalh ALdalt Lontiok 

Rumalh Lontiok, ya lng jugal dikenall seba lgali Rumalh 

La lnca lng, memiliki alrsitektur khals ya lng mencerminkaln filosofi 

hidup malsya lra lkalt Kalmpalr. Secalral fisik, ruma lh ini dibalngun di 

altals tialng-tialng yalng kualt, yalng secalral simbolis 

merepresentalsikaln kekokohaln sertal kestalbilaln sosiall 

komunitalsnyal. Fungsi rumalh ini tidalk sekaldalr sebalgali tempalt 

                                                           
38
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tinggall, tetalpi jugal sebalgali la lmbalng keterikaltaln spirituall 

malsya lra lkalt dengaln allalm ya lng menopalng kehidupaln.
40

 

d) Struktur Ninik Malmalk di Kenegerialn Kuok 

Struktur kepemimpinaln aldalt di Kenegerialn Kuok terbentuk 

dalri berbalgali unsur ya lng salling mendukung dallalm menjallalnka ln 

peraln sosiall, kealgalma laln, sertal alda lt istialdalt. Ma lsing-ma lsing unsur 

memiliki talnggung jalwalb tersendiri ya lng berlalndalskaln paldal nilali-

nilali budalya l lokall daln aljalraln Isla lm. ALdalpun struktur umum ninik 

malmalk di Kenegerialn kuok sebalgali berikut: 

1) Daltuk 

Daltuk alda llalh pemimpin utalmal dallalm lingkup suku altalu 

kalmpung ya lng memiliki talnggung jalwa lb penuh terhaldalp 

urusaln aldalt daln sosiall malsya lralkalt. Gelalr ini diwalriskaln 

melallui galris keturunaln ibu daln diberikaln berdalsalrkaln halsil 

musyalwalralh aldalt. 

2) Imalm 

Ima lm memiliki pera ln penting dalla lm bidalng kealgalmalaln, 

seperti memimpin sallalt, pengaljialn, sertal kegialtaln keislalmaln 

lalinnya l yalng berlalngsung da llalm konteks aldalt. 

3) Khaltib 

Khaltib aldallalh pemukal alga lmal yalng bertugals 

menya lmpalikaln khutbalh salalt sallalt Jumalt malupun paldal halri-

halri besalr dalla lm Islalm. 

4) Bilall 

Bilall membalntu imalm dallalm pelalksalnalaln kegialta ln 

kealgalmalaln di malsjid, seperti menguma lndalngkaln alzaln daln 

mendukung berbalgali alktivitals ibaldalh. 
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5) Mallin 

Mallin merupalkaln tokoh yalng memalhalmi ilmu alga lmal daln 

bialsalnyal mengaljalr alnalk-alnalk di suralu altalu rumalh galda lng. 

Mallin jugal menjaldi penalsihalt ninik malmalk dallalm persoallaln 

aldalt yalng berka litaln dengaln alga lmal. 

6) Malnti 

Malnti berperaln sebalgali alsisten daltuk, terutalmal dallalm 

menya lmpalikaln keputusa ln aldalt, menalngalni urusaln diplomalsi, 

sertal menja llalnkaln tugals-tugals aldministraltif. Ia l juga l berfungsi 

sebalgali peralntalra l alntalral daltuk daln malsya lralkalt. 

7) Duballalng 

Duballalng bertugals menjalgal kealmalnaln daln ketertibaln 

kalmpung. Ia l berperaln sebalgali penjalgal sertal pelindung balgi 

malsya lra lkalt. 

8) Tuo Kalmpung 

Tuo kalmpung aldallalh tokoh yalng dihormalti kalrena l 

kebijalksalnalaln daln pengallalmaln hidupnyal. Ia l sering dimintal 

pertimbalngaln dallalm musya lwalralh a ldalt. 

9) Caldialk Palndali 

Caldialk palndali merupalkaln individu yalng memiliki 

pengetalhua ln luals daln dijaldikaln tempalt bertalnya l altalu rujukaln 

dallalm penga lmbilaln keputusaln aldalt. 

10) ALnalk Kema lnalkaln 

ALnalk kemalna lkaln aldallalh alnggotal kelualrgal altalu kalum yalng 

beraldal di balwalh alsuhaln ninik malmalk. Merekal berkewaljibaln 

menghormalti sertal mengikuti nalsihalt daln alralha ln dalri malmalk 

merekal 

B. Tinjalualn Pustalkal 

Tinjalualn Pustalkal (Literalture Review) merupalkaln sebualh alktivitals 

untuk meninjalu altalu mengkalji kemballi berbalgali literaltur yalng tela lh 

dipublikalsikaln oleh alkaldemisi altalu peneliti lalin sebelumnya l terkalit topik 
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ya lng alka ln kital teliti.
41

 Tujualnnya l aldallalh supalyal menghinda lri aldalnyal 

kesalmalaln pokok permalsallalhaln dengaln penulis-penulis sebelumnya l daln 

menjelalskaln perbedalaln paldal pokok pembalhalsaln ya lng sedalng diteliti 

dengaln penelitialn sebelumnyal jikal aldal kesalma laln judul. 

Berdalsalrkaln dalri penelitialn ya lng berjudul “Pengamalan Ha ldis 

Tentalng Palntalng Lalralng Paldal Malsya lralkalt Desal Pulalu Teralp, Kecalmaltaln 

Kuok, Kalbupa lten Ka lmpalr (Kajian Living Hadis)”. Paldal balgialn ini penulis 

menemukaln literaltur penelitialn terdalhulu ya lng berkalitaln dengaln penelitialn 

penulis, dialntalralnya l: 

1. Penelitialn ini relevaln denga ln penelitialn yalng diteliti oleh Sulis Fitrialnal 

paldal talhun 2022 denga ln judul skripsi "Talkhalyul (Ungkalpa ln 

Kepercalyala ln Ralkyalt) paldal Malsa l Kehalmilaln daln Kelalhira ln di Dusun 

Gumeng Kecalma ltaln Jenalwi Kalbupalten Kalralngalnyalr."
 42

 Penelitialn 

penulis dengaln penelitialn terdalhulu salmal-salmal membalhals bentuk 

talkhalyul ya lng malsih diperca lyal malsyalralkalt hinggal salalt ini daln salmal-

salmal menunjukkaln balhwal kepercalya laln lokall malsih kualt di tengalh 

malsya lra lkalt desal. 

ALdalpun perbeda laln penulis dengaln penelitialn terdalhulu aldallalh 

penelitialn terdalhulu berfokus kepaldal talkhalyul khusus paldal malsa l 

kehalmilaln daln kelalhiraln sedalngkaln penelitialn penulis berfokus kepalda l 

palntalng lalralng secalral umum dallalm berbalgali alspek kehidupaln 

malsya lra lkalt desa l pulalu teralp da ln dikalitkaln dengaln haldis sebalgali tolalk 

ukur kealbsalhaln kepercalyalaln tersebut. 

2. Penelitialn ini relevaln denga ln penelitialn ya lng diteliti oleh ALsinal Lalmtia lr 

Simaljuntalk paldal talhun 2021 dengaln judul skripsi "Nilali Morall Palda l 

Palntalng Lalralng Malsyalralkalt Desal Bukit Kemuning Kalbupalten 
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Kalmpa lr.”
 43

  Penelitialn penulis denga ln penelitialn terdalhulu sa lmal-sa lmal 

membalhals mengkalji palntalng lalra lng dallalm malsyalralkalt Kalmpalr seba lgali 

bentuk dalri kealrifaln lokall daln Salmal-sa lmal mengguna lkaln penelitialn 

lalpalngaln (field resealrch) dengaln pendekaltaln kuallitaltif. ALdalpun 

perbeda laln penelitialn terdalhulu dengaln penelitialn penulis aldallalh 

penelitialn terdalhulu halnyal fokus paldal nilali mora ll dallalm palntalng lalralng 

talnpal menila li dalri sudut palndalng algalmal altalu ha ldis, seda lngkaln 

penelitialn penulis mengalitkaln palntalng lalralng denga ln perspektif haldis, 

ya lkni untuk mengukur alpalkalh kepercalyalaln malsya lra lkalt terhaldalp 

palntalng lalralng sesuali altalu bertentalngaln dengaln aljalraln Islalm. 

3. Penelitialn ini relevaln dengaln penelitialn terdalhulu yalng diteliti oleh 

ALdel Vial paldal talhun 2021 dengaln judul skripsi "Malknal daln Fungsi 

Palntalng Lalralng Malsyalralkalt Melalyu Peralnalp di Kalbupalten Indralgiri 

Hulu." 
44

Penelitialn penulis dengaln penelitialn terdalhulu salmal-salmal 

membalhals pa lntalng lalralng dallalm malsya lra lkalt Melalyu di Rialu daln salmal-

salmal menggunalkaln pendekaltaln deskriptif kuallitaltif untuk mengungkalp 

pralktik budalyal secalra l lalngsung di lalpa lngaln. 

ALdalpun perbedalaln penelitialn penulis dengaln penelitialn terdalhulu 

aldallalh penelitialn terda lhulu membalhals palntalng lalralng dalri segi malkna l 

daln fungsi sosiall budalyal, sedalngkaln penelitialn penulis mengkalitkaln 

palntalng lalralng berdalsalrkaln haldis. Daln Objek lokalsi penelitialn juga l 

berbeda l alntalral Peralnalp dengaln Pulalu Teralp. 

4. Penelitialn ini relevaln denga ln penelitialn yalng diteliti oleh Obi ALsmizul 

paldal talhun 2023 dengaln judul skripsi "Palntalng Lalralng Perkalwina ln 

ALdalt Di Desal Kalpalu Jalyal Kecalmaltaln Sialk Hulu Kalbupalten."
 45

 

Penelitialn penulis dengaln penelitialn terdalhulu salmal-sa lmal membalhals 

palntalng la lralng seba lgali balgialn dalri sistem budalya l malsya lra lkalt Melalyu 
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di Rialu. ALdalpun perbedalaln penelitialn terdalhulu dengaln penelitialn 

penulis aldallalh penelitialn terdalhulu halnya l berfokus paldal palntalng lalralng 

perkalwinaln aldalt paldal malsyalralkalt, sedalngkaln penelitialn penulis 

membalhals palntalng lalralng secalra l umum menurut malsyalralka lt sehingga l 

dikalitkaln dengaln haldis. 

5. Penelitialn ini relevaln dengaln penelitialn yalng diteliti oleh ALsni palda l 

talhun 2023 dengaln judul skripsi “ALksitensi Budalyal Pemalli Sebalgali 

Upalya l Pembentukaln Kalralkter ALnalk Di Keluralhaln Wett'e Kalbupalten 

Sidralp”.
46

 Penelitialn penulis dengaln penelitialn terdalhulu salmal-salmal 

membalhals tentalng budalya l lokall yalng berkalitaln dengaln lalra lngaln alta lu 

palntalngaln yalng hidup dallalm malsyalralkalt. ALdalpun perbedalaln penelitialn 

terdalhulu denga ln penelitialn penulis aldallalh penelitialn terdalhulu 

menyoroti eksistensi budalyal pemalli di Kelura lhaln Wett‟e, Sidralp, da llalm 

membentuk kalralkter alnalk. Fokus utalmal dalri penelitialn ini bukaln palda l 

alspek kealga lmalaln, melalinkaln paldal fungsi budalyal lokall sebalgali salralna l 

pendidikaln ka lralkter, khususnyal balgi alnalk-a lnalk. Sedalngkaln penelitialn 

penulis lebih menekalnkaln palda l kaljialn ha ldis yalng dikalitkaln dengaln 

pralktik palntalng lalralng dallalm malsya lralkalt Desal Pulalu Teralp, Rialu. 

Penelitialn ini bertujualn untuk melihalt sejaluh malnal palntalng lalralng ya lng 

aldal di malsyalralkalt tersebut sesuali altalu bertentalngaln dengaln nilali-nilali 

ya lng terka lndung dallalm haldis. 
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BALB III 

METODE PENELITIALN 

A. Jenis Penelitialn 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field 

Research). Penelitian lapangan merupakan penelitian kualitatif Dimana 

peneliti mengamati dan berpastipasi secara langsung dalam penelitian 

skala social kecil dan mengamati budaya setempat.
47

 Hal ini berhubungan 

dengan Living Hadis karena penelitian tersebut fokus kepada praktik di 

masyarakat desa pulau terap sebagai pengamalan dari hadis Nabi 

Muhammad SAW dan sejalan dengan makna serta unsur pada Field 

Research yang sama-sama menggunakan metode kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk memahami fenomena-

fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran yang 

menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata, 

melaporkan pandangan terperinci yang diperoleh dari sumber informan, 

serta dilakukan dalam latar setting yang almiah.
48

 

Dari jenis dan metode penelitian ini, penulis mengumpulkan semua 

data-data yang berkaitan dengan penelitian yang ada dilapangan seperti 

hasil wawancara yang diambil dari responden secara langsung. Penulis 

juga akan mengumpulkan data tentang sumber pantang larang oleh 

masyarakat desa pulau terap. Selanjutnya, menjelaskan living hadis 

dengan mencari urgensi hadis berdasarkan pemahaman para ulama dan 

fakta di lapangan sebagai pengamalan pada masyarakat desa pualu terap 

sehingga dari penelitian ini akan menghasilkan suatu pembuktian dan 

penguat serta pegangan bagi masyarakat desa pulau terap untuk 

menjalankan tugasnya sesuai tuntunan Rasulullah SAW. Dan penelitian ini 

juga akan menggambarkan, menjelaskan dan menjawab bagaimana 

pengamalan hadis yang berbicara tentang pantang larang pada masyarakat 

desa pulau terap. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Loka lsi Penelitialn 

Penelitian ini dilakukan di Desa Pulau Terap, Kecamatan Kuok, 

Kabupaten Kampar. 

2. Walktu Penelitia ln 

Pela lksalnalaln penelitialn ini dila lkukalkn dallalm walktu 1 bula ln ya litu 

paldal bulaln Mei talhun 2025. 

C. Sumber Daltal Penelitialn 

Sumber daltal dallalm penelitialn ini terdiri dalri dual sumber daltal, yalitu 

sumber daltal primer daln sumber daltal skunder. Berikut rincialn sumber daltal 

ya lng digunalkaln dallalm penelitialn tersebut: 

1. Sumber Daltal Primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh 

peneliti sehingga bisa di jamin keakuratannya.
49

 Sumber data utama 

dalam penelitian ini yaitu hasil observasi serta wawancara dari 

informan, yang terdiri dari Ninik Mamak, Kepala Desa, Kepala Dusun 

serta masyarakat yang ada di Desa Pulau Terap. 

2. Sumber Daltal Skunder 

Data sekunder adalah data yang dapat oleh peneliti dari sumber 

yang sudah ada.
50

 Sumber data sekunder pada penelitian ini yaitu 

terdapat pada kitab-kitab hadis, syarah hadis, buku, jurnal, skripsi 

serta sumber-sumber lainnya yang berhungungan dengan pantang 

larang.  

D. Informaln Penelitialn 

Oralng yalng menjaldi sumber daltal dallalm penelitialn ini disebut 

sebalgali informaln, informaln aldallalh oralng yalng memberikaln dalta l 

penelitialn.
51

 Informaln (nalralsumber) ya lng alkaln diwalwalncalrali sebalgali 

sumber daltal penelitialn ini aldallalh sebagai berikut:  
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 Iman Supriadi, Metode Riset Akutansi (Yogyakarta: Grup Penerbit CV Budi Utama, 
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1. Nendral Yunendral sebalgali kepallal Desal Pulalu Teralp.  

2. Helalfri Yalsmaln sebalgali kepallal Dusun Pulalu Tera lp II.  

3. Sulalimaln sebalgali Daltuk Persukualn Pilialng.  

4. Ishalk Sebalgali malnjo bungsu Persukualn Chalnialgo.  

5. Eri sebalga li mallin Persukualn Chalnialgo.  

6. Malriyalna l sebalgali malsyalralkalt Dusun Pulalu Teralp Tengalh 

7. Halironi sebalgali malsya lralkalt Dusun Pulalu Teralp II 

8. Rosmalini sebalgali malsyalralkalt Dusun Simpalng Paluh 

9. Zikral seba lgali malsya lralkalt Dusun Pulalu Teralp I 

E. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah hadis dan masyarakat desa 

pulau terap yang terdiri dari 9 orang. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah pantang larang pada masyarakat 

desa pulau terap. 

F. Teknik Pengumpulan Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal ya lng penulis guna lkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh, sebalgali berikut: 

1. Observalsi (pengalma ltaln) 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati perilaku dalam situasi tertentu, kemudian mencatat 

setiap peristiwa yang diamati secara sistematis serta memberikan 

makna terhadap peristiwa-peristiwa tersebut.
52

 Peneliti melakukan 

pengamatan di Desa Pulau Terap, Kecamatan Kuok, Kabupaten 

Kampar. 

2. Walwalncalra 

Teknik wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan data 

Ketika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan guna untuk 
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mengidentifikasi permasalahan yang akan diteliti, serta peneliti ingin 

memperoleh informasi yang lebih mendalam dari responden dengan 

hasil yang relatif sedikit.
53

 Peneliti melakukan wawancara pada 

masyarakat Desa Pulau Terap yang terdiri dari ninik mamak, kepala 

desa, kepala dusun, dan masyarakat. 

3. Dokumentalsi  

Metode dokumentasi mengacu pada cara mengumpulkan data 

dengan mencatat informasi yang telah ada sebelumnya. Pendekatan ini 

dianggap lebih muda dibandingkan dengan metode pengumpulan data 

lainnya.
54

 Adapun cara mengumpulkan data yaitu dari berbagai  

dokumen tertulis seperti arsip, tulisan, foto, rekaman, atau sumber 

lainnya 

G. Kealbsalhaln Daltal 

Kealbsa lhaln daltal di dalla lm penelitialn kuallitaltif yalitu sualtu reallistis 

ya lng bersifalt mejemuk daln dinalmis, sehinggal tidalk aldal konsisten daln 

berulalng seperti semulal. Dallalm penelitialn ini untuk mendalpaltkaln 

kealbsalhaln dalta l dalpalt dilalkukalkaln dengaln trialngulalsi. ALdalpun ya lng 

dimalksud dengaln trialngulalsi aldallalh mengalnallisis jalwalbaln subjek dengaln 

meneliti kebenalralnnyal dalri halsil penga lmaltaln ya lng tersedial.
55

 

Trialngulalsi daltal aldallalh mengumpulkaln daltal sejenis dalri sumber daltal 

ya lng berbedal. Trialngulalsi sumber digunalkaln untuk pengecekaln dalta l 

tentalng kealbsalhalnnya l.
56

 Membalndingkaln wa lwalncalral dengaln isi sualtu 

dokumen dengaln mema lnfalaltkaln berbalgali sumber daltal informalsi seba lgali 

balhaln pertimbalngaln.  

1. Trialngulalsi Sumber  

Tringulalsi sumber ya litu untuk menguji kredibilitals sualtu dalta l 

dilalkukaln dengaln calra l melalkukaln pengecekaln paldal dalta l ya lng telalh 
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diperoleh dalri berbalgali sumber daltal seperti halsil walwalncalra l, alrsip, 

malupun dokumen lalinnyal. 

2. Tringulalsi Walktu 

Berkalitaln dengaln perubalhaln sualtu proses daln perilalku malnusial, 

kalrenal perilalku malnusial dalpalt berubalh setialp walktu. Malkal itu priset 

perlu mengaldalkaln observalsi lebih dalri saltu ka lli 

3. Trialngulalsi Metode 

Usalhal untuk pengecekaln kealbsalhaln da ltal altalu mengecek kealbsa lhaln 

temualn riset. Tringulalsi daltal dalpalt dila lkukaln dengaln menggunalka ln 

lebih dalri saltu teknik pengumpula ln daltal untuk mendalpaltkaln yalng 

salmal. 

H. Teknik ALnallisis Daltal 

Analisis data adalah proses untuk mengumpulkan dan menyusun 

secara terstruktur dari hasil observasi, wawancara, dan sumber lainnya 

untuk memperdalam pemahaman peneliti terhadap kasus yang diteliti dan 

menyajikan temuan tersebut kepada orang lain.
57

 Terdapat tiga jalur 

analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. 

1. Reduksi Daltal 

Reduksi data adalah tahap dalam penelitian yang melibatkan 

pemilihan, pusat perhatian untuk menyederhanakan, mengabstraksi, 

dan mengubah data mentah yang diperoleh dari catatan lapangan. 

Proses ini terus berlanjut sepanjang durasi penelitian, bahkan sebelum 

data sepenuhnya terkumpul, reduksi data mencakup antara lain: 

a) Penyususnan ringkalsan daltal  

b) Pengkodean data 

c) Identifikasi tema-tema 

d) Penmbentukan kelompok-kelompok.
58
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Dengaln mela lkukaln reduksi daltal ini, alkaln memberikaln galmbalra ln 

ya lng lebih jelals kepaldal penulis daln mempermudalh untuk melalkukaln 

pengumpula ln da ltal selalnjutnyal. Beberalpal calral dallalm melalkuka ln 

reduksi daltal yalitu: seleksi ketalt altals daltal, ringka lsaln altalu uralialn 

singkalt, da ln menggolongkalnnyal da llalm polal ya lng lebih luals. 

2. Penya ljialn Daltal 

Penya ljialn daltal alda llalh kegialtaln ketika l sekumpulaln informalsi 

disusun, sehinggal memberi kemungkinaln alkaln aldalnya l penalrikaln 

kesimpulaln daln pengalmbilaln tindalkaln. Bentuk penyaljialn dalta l 

kuallitaltif:  

a) Teks nalraltif: berbentuk caltaltaln lalpalnga ln  

b) Maltriks, gralfik, jalringa ln, daln balgaln. Bentuk-bentuk ini 

menggalbungkaln informalsi ya lng tersusun dallalm sualtu bentuk ya lng 

paldu daln mudalh diralih, sehingga l memuda lhkaln untuk melihalt alpa l 

ya lng sedalng terjaldi, alpalka lh kesimpulaln sudalh tepalt alta lu 

seballiknya l melalkukaln alnallisis kemballi. 

Nalmun palda l penelitialn ini calral penyaljialn daltal yalng penulis pilih 

ya litu dengaln calral teks nalraltif kalrnal dallalm unsur penelitialn bersumber 

melallui pemalknalaln bukaln presentalse altalupun perhitungaln, sehinggal 

membutuhkaln penyialn daltal secalra l terperinci daln menjelalskn konteks 

disekitalrnyal. Hall ini dalpalt membalntu supalyal pembalca l mudalh untuk 

memalhalmi kompleksitals dalri daltal ya lng disaljikaln 

3. Mena lrik Kesimpulaln 

La lngkalh ke tigal dalla lm alnallisis daltal kuallitaltif aldallalh penalrika ln 

kesimpulaln altalu vertifikalsi. Kesimpulaln alwall ya lng dikemukalkaln 

malsih bersifalt sementalral daln alkaln berubalh bilal tidalk ditemukaln bukti-

bukti yalng kualt ya lng mendukung palda l talhalp pengumpulaln dalta l 

berikutnya l. Dengaln demikialn kesimpulaln dallalm penelitialn kuallitaltif 

mungkin dalpalt menjalwalb rumusaln malsallalh ya lng dirumuskaln sejalk 

alwall. 
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Kesimpulaln-kesimpulaln itu jugal diverifikalsi selalmal penelitialn 

berlalngsung, dengaln calra l:  

a) Memikir ulalng selalmal penulisaln.  

b) Tinjalualn ulalng caltalta ln lalpalngaln  

c) Tinjalualn kemballi daln tukalr pikiraln alntalr temaln sejalwalt untuk 

mengembalngkaln kesepalkaltaln intersubyektif.  

d) Upalyal-upalya l yalng luals untuk menempaltkaln sallinaln sualtu temualn 

dallalm seperalngkalt daltal yalng lalin 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

BALB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Dalri penjelalsaln daln halsil penelitialn yalng sudalh dilalkukaln 

mengenali haldis tentalng palntalng lalralng paldal malsya lra lkalt Desal Pulalu, 

Keca lmaltaln Kuok, Kalbupalten Kalmpalr, Rialu, penulis menyimpulkaln 

sebalgali berikut: 

1. Berdalsalrkaln ha lsil penelitialn menunjukkaln balhwal secalral umum 

malsya lra lkalt Desal Pulalu Teralp mengalnggalp palntalng lalralng sebalgali balgialn 

dalri walrisaln budalya l leluhur ya lng kalya l alkaln nilali-nilali morall, sosiall, daln 

spirituall. Pralktik palntalng lalralng dijallalnkaln seba lga li bentuk penghorma ltaln 

terhalda lp allalm, malkhluk hallus, daln alntalr sesalmal malnusial guna l 

menciptalkaln kehidupa ln ya lng halrmonis. Meskipun tidalk semual palntalng 

lalralng dalpalt dijelalskaln secalral ralsionall, malsya lralkalt tetalp meya lkini balhwa l 

alturaln-altura ln tersebut malmpu menjalgal ketertibaln sosiall, membentuk 

kalralkter alnalk-alnalk, sertal mempereralt ikaltaln solidalritals komunall. 

Kepercalya laln ini cenderung lebih kualt di kallalngaln generalsi tual, seda lngkaln 

genera lsi mudal mulali bersikalp kritis daln mempertalnyalka ln relevalnsi traldisi 

tersebut di era l modern. 

2. menurut palnda lngaln dallalm haldis tenta lng contoh palntalng lalralng ya lng 

telalh dibalha ls yalitu pertalmal, palntalng menyisalkaln ma lkalna ln, nalntik 

rezekinya l kuralng. Kedual, palntalng memintal kemballi balralng ya lng tela lh 

diberikaln, na lntik alkaln mempercepalt kemaltialn oralng tua l daln yalng ketigal, 

palntalng lalralng kelualr di walktu senjal, nalntik diculik malkhluk hallus. Dalri 

ketigal contoh palntalng lalralng tersebut tidak bertentangan dengan hadis 

nabi Muhammad SAW karena makna dari contoh ketiga pantang larang 

tersebut sesuai dengan hadis larangan Nabi Muhammad SAW. 
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B. Salraln  

Untuk melengkalpi tulisaln ini, aldal beberalpal salraln ya lng perlu 

penulis salmpalikaln, alntalral lalin sebalgali berikut: 

1. Untuk malsya lralkalt Desal Pulalu Teralp, disalralnkaln algalr memperta lhalnkaln 

palntalng lalralng yalng menga lndung nilali morall daln sosiall yalng balik, tetalpi 

tetalp menghindalri unsur talkhalyul yalng bertentalngaln dengaln aljalraln Islalm. 

2. Kepalda l tokoh aldalt dihalralpkaln dalpalt bekerjal salmal dalla lm memberikaln 

pemalhalma ln kepaldal malsya lralkalt tenta lng baltalsaln alntalral traldisi budalya l da ln 

kepercalya laln ya lng bertentalngaln dengaln a lkidalh. 

3. Untuk generalsi mudal, penting diberikaln rualng diallog daln edukalsi 

berbalsis algalmal daln budalyal, algalr merekal tidalk sekaldalr menolalk traldisi, 

nalmun memalhalmi substalnsi daln nilali-nilalinya l denga ln bijalk. 

4. Penulis menyalda lri balhwal penelitialn ini malsih jaluh dalri kaltal sempurnal, 

oleh kalrna l itu penulis berhalralp kritikaln daln malsukalnnyal. 

5. Dihalra lpkaln kepaldal semual halmbal di mukal bumi ALllalh SWT. ALgalr 

selallu memohon almpun kepaldal ALllalh kalrenal setialp kital tidalk aldal ya lng 

luput dalri khilalf daln salla lh, sertal selallu bersyukur altals segallal kalrunial ya lng 

telalh ALllalh berikaln kepaldal kital. 
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Gambar 1.1 wawancara bersama Kepala Desa Pulau Terap 

                                    

Gambar 1.2 wawancara bersama Kepala Dusun Pulau Terap II 
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Gambar 1.3 wawancara bersama Datuk Persukuan Piliang 

           

Gambar 1.4 wawancara bersama Datuk Manjo Bungsu Persukuan Chaniago 
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Gambar 1.5 wawancara bersama Datuk Malin Persukuan Chaniago 

       

Gambar 1.6 wawancara bersama masyarakat Dusun Simpang Pauh 
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Gambar 1.7 wawancara bersama masyarakat Dusun Pulau Terap II 

        

Gambar 1.8 wawancara bersama masyarakat Dusun Pulau Terap Tengah 
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Gambar 1.9 wawancara bersama masyrakat Dusun Pulau Terap I 
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